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KUALITAS FISIK DAN NUTRISI LIMBAH NANAS 
(KULIT DAN MAHKOTA NANAS) DENGAN KOMPOSISI  
BERBEDA YANG DITAMBAHKAN FILTRAT ABU SEKAM PADI 
 
Sukmawati Faisal (11581200840) 




Kulit dan mahkota nanas merupakan salah satu limbah pertanian yang 
memiliki potensi sebagai pakan alternatif ternak ruminansia, akan tetapi limbah 
nanas masih memiliki kandungan Serat Kasar (SK) dan lignin yang tinggi 
sehingga perlu pengolahan untuk menurunkan kandungan SK dan Lignin salah 
satunya dengan cara fermentasi dengan penambahan filtrat abu sekam padi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik dan nutrisi limbah nanas 
dengan penambahan filtrat abu sekam padi. Penelitian ini menggunakan kulit dan 
mahkota nanas dan filtrat abu sekam padi. Lama pemeraman selama 21 hari 
secara anaerob. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 5 
Perlakuan dengan 4 Ulangan yaitu P0 (100%  Kulit Nanas), P1 (75,00% Kulit 
Nanas + 25,00% Mahkota Nanas), P2 (50,00 Kulit Nanas + 50,00 Mahkota 
Nanas),  P3 (25,00 Kulit Nanas + 75,00% Mahkota Nanas), P4 (100% Mahkota 
Nanas). Peubah yang diukur adalah warna, aroma, tekstur, jamur dan pH serta 
kandungan BK, Protein Kasar (PK), Serat Kasar (SK), Lemak Kasar (LK), Abu 
dan BETN. Hasil menunujukan komposisi substrat yang berbeda limbah kulit dan 
mahkota nanas dengan penambahan FASP tidak berpengaruh nyata (P˃0,05) 
terhadap aroma, tapi berpengaruh nyata (P˂0,05) terhadap tekstur, kandungan 
BK, dan PK, serta berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap warna, jamur, 
pH,SK, LK, Abu dan BETN. Perlakuan terbaik  yaitu pada perlakuan P4 (100% 
mahkota nanas) karena menghasilkan kandungan protein kasar tertinggi sebesar 
8,32% dan serat kasar terendah sebesar 14,29%. 
 
















PHYSICAL QUALITY AND NUTRITION OF PINEAPPLEWASTE 
(PEEL AND CROWN OF PINEAPPLE) WITH COMPOSITION 
DIFFERENTLY ADDITION OF RICE HUSK ASH FILTERS 
 
Sukmawati faisal (11581200840) 




Pineapple peel and crown is one of agricultural waste that has potential as an 
alternative feed for ruminant livestock, but pineapple waste still has a high Crude 
Fiber (SK) and lignin content so it needs processing to reduce the SK and Lignin 
content, one of them by fermentation with addition rice husk ash filtrate. This 
study aims to determine the physical and nutritional quality of pineapple waste by 
adding rice husk ash filtrate. This research uses rind and pineapple crown and rice 
husk ash filtrate. long ripening for 21 days anaerobically. The design used is a 
completely randomized design pattern 5 treatment 4 replications namely P0 
(100% Pineapple Peel), P1 (75.00% Pineapple Peel + 25.00% Pineapple Crown), 
P2 (50.00 Pineapple Peel + 50.00 Crown Pineapple), P3 (25.00 Pineapple Peel + 
75.00% Crown Pineapple), P4 (100% Pineapple Crown). The variables measured 
were Color, Flavor, Texture, Fungi and pH as well as BK, Proteincontent of Rude 
(PK), Crude Fiber (SK), Crude Fat (LK), Ash and BETN. The results show that 
different substrate composition of peel waste and pineapple crown with the 
addition of FASP had no significant effect (P˃0.05) on Flavor, had a significant 
effect (P˂0.05) on Texture, BK, and Proteincontent of Rude (PK), and had a very 
significant effect on Color, Fungi, pH, Crude Fiber (SK), Crude Fat (LK), Ash 
and BETN. The best treatment is P4 (100% pineapple crown) treatment because it 
produces the highest Proteincontent of Rude 8.32% and the lowest Crude Fibe of 
14.29%. 
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1.1. Latar Belakang 
Pakan merupakan kebutuhan primer dalam bidang peternakan. Biaya pakan 
mencapai sekitar 70% dari total biaya produksi, sehingga harga bahan pakan 
sangat menentukan biaya produksi (Supriyati dkk, 2003). Nilai gizi pakan juga 
menentukan produksi ternak, jika nilai gizi baik maka produksi ternak semakin 
baik. Biaya produksi bisa ditekan apabila bahan baku murah dan mudah didapat 
dengan nilai gizi yang cukup. Salah satu cara memecahkan kendala tersebut 
adalah dengan memanfaatkan limbah pertanian. 
Limbah yang dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan berasal dari bagian-
bagian tanaman atau hewan yang dijadikan sebagai sumber energi, sumber protein 
dan sumber mineral. Salah satunya adalah limbah nanas yaitu mahkota dan kulit 
buah nanas. Kulit nenas dapat memberikan nilai tambah (Murniati, 2006) dan 
dapat diolah menjadi pupuk dan pakan.  
Limbah pengalengan nanas merupakan hasil sampingan dari industri 
pengolahan buah nanas yang terdiri dari kulit, mahkota, pucuk  dan hati dari buah 
nanas. Jumlah limbah buah nanas mencapai 60% dari total produksi buah nanas. 
Proporsi limbah pengalengan nanas terdiri dari 56% kulit; 17% mahkota; 15% 
pucuk; 7% hati dan 5% ampas nanas (Murni dkk, 2008). 
Menurut Badan Pusat Statistik (2017) produksi buah nanas pada tahun 2016 
di Provinsi Riau mencapai 94.129 ton/tahun dan produksi nanas di Kabupaten 
Kampar mencapai 4.673,93 ton/tahun. Data ini menunjukan limbah nanas  
mempunyai potensi yang besar sebagai salah satu bahan pakan alternatif bagi 
ternak unggas dan ruminansia. Hal ini didukung pula oleh kandungan zat 
makanan yang ada didalamnya. Sebagaimana yang dilaporkan Sruamsiri (2007) 
kulit nanas kaya akan karbohidrat yang mudah dicerna dan enzim bromelin yang 
berguna untuk membantu dalam pencernaan protein. 
Komposisi limbah nanas rata-rata mencapai 40%, dimana sebesar 5% 
adalah bagian kulit (Noto, 2010). Kandungan nutrisi kulit nanas antara lain air 
84,50%; gula pereduksi 6,62% (Mangunwidjaja., dkk. 2011) , protein 6,4% dan 




71,5% selulosa dan 4,4-4,7% lignin yang terkandung di dalam serat daun nanas. 
Susana (2011), menyatakan kandungan serat kasar mahkota nanas memiliki kadar 
selulosa 57,83%; kadar air 10,66% dan kadar abu 6,08%. Untuk mengurangi 
kandungan serat kasar dan kadar selulosa yang tinggi dapat dilakukan dengan cara 
memanfaatkan sumber alkali. 
Sumber alkali cukup banyak tersedia di lingkungan sekitar peternak, salah 
satunya adalah abu sekam padi. Upaya lain dapat dilakukan adalah pengolahan 
dengan memanfaatkan abu sekam padi sebagai sumber alkali. Abu sekam padi 
menunjukkan indikasi adanya potensi mineral kalium pada tanaman padi yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber alkali (KOH) dengan tingkat kebasaan pada 
larutan abu sekam padi juga cukup tinggi (pH 8,2) (Darmawan., dkk. 2014). Abu 
sekam padi mengandung mineral K 0,58-2,5%; Na 0-1,75%; Ca 0,2-1,5% dan Mg 
0,12-1,96% hal ini menunjukkan filtrat abu sekam padi mengandung berbagai 
macam unsur basa seperti yang terdapat pada KOH dan NaOH yang mampu 
merenggangkan/melarutkan struktur lignin (Hernaman dkk, 2018). Filtrat abu 
sekam juga tidak menimbulkan polutan terhadap lingkungan (Hartati, 2000). 
Silase merupakan pengawetan hijauan pada kadar air tertentu melalui proses 
fermentasi mikrobial asam laktat dan berlangsung di dalam tempat yang disebut 
silo (Rahayu dkk, 2017).  Untuk meningkatkan nilai nutrisi dapat menggunakan 
bahan aditif. Ginting dkk., (2007) melaporkan penambahan bahan aditif dalam 
proses silase limbah nanas menghasilkan kriteria silase yang paling baik karena 
pH yang rendah, kandungan serat kasar yang menurun dan pertumbuhan jamur 
yang tidak terdeteksi. Kualitas silase dapat dinilai melalui pengamatan fisik. 
Beberapa faktor yang menjadi standar dalam penentuan kualitas fisik yaitu aroma, 
warna, tekstur, dan kontaminasi jamur. Elferink et al. (2000) menyatakan silase 
yang berkualitas baik adalah silase yang menghasilkan aroma asam, dimana 
aroma asam tersebut menandakan proses fermentasi di dalam silo berjalan dengan 
baik. Berdasarkann hal tersebut diatas telah dilaksanakan penelitian dengan judul 
Kualitas Fisik dan Nutrisi Limbah Nanas (Kulit dan Mahkota Nanas) dengan 






1.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
Mengetahui kualitas fisik dan nutrisi limbah nanas (kulit dan mahkota 
nanas) dengan komposisi berbeda yang ditambahkan filtrat abu sekam padi. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Menjadikan limbah nanas (mahkota dan kulit) sebagai pakan alternatif 
ternak ruminansia. 
2. Memberikan informasi kepada peternak tentang pemanfaatan limbah nanas 
(mahkota dan kulit) dan filtrat abu sekam padi sebagai pakan melalui proses 
fermentasi. 
3. Meningkatkan kualitas silase limbah nanas (mahkota dan kulit) menjadi 
bahan pakan yang bernilai gizi baik dan mudah dicerna bagi ternak. 
 
1.4. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini yaitu peningkatan proporsi mahkota 
nanas(penurunanproporsi kulit nanas) dengan penambahan filtrat abu sekam padi 
mempengaruhi kualitas fisik dan nutrisi hasil fermentasiyaitu menurunkan nilai 
pH, keberadaan jamur, kandungan Serat Kasar (SK), Lemak Kasar (LK) dan abu 
serta meningkatkanaroma, warna, tekstur,kandungan Bahan Kering (BK) dan 













II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Potensi Nanas dan Limbahnya sebagai Pakan 
Nanas (Ananas comosus (Merr.) L.) merupakan tanaman buah berasal dari 
Amerika tropis yaitu Brazil, Argentina dan Peru (Sunarjono, 2013). Tanaman 
nanas telah tersebar ke seluruh penjuru dunia, di Indonesia tanaman nanas sangat 
terkenal dan banyak dibudidayakan di tegalan dari dataran rendah sampai ke 
dataran tinggi (Rahmat dan Handayani, 2007). Sentra produksi nenas di Indonesia 
yang tertinggi adalah Lampung (32,77%), Jawa Barat (10,39%), Sumatera Utara 
(12,78%), Jawa Timur (8,82%), Jambi (8,23%), Jawa Tengah (6,96%), Riau 
(5,41%) dan provinsi lainnya (7,58%) (Pusat Data dan Sistem Informasi 
Pertanian, 2016). 
Tanaman nanas dapat tumbuh dan beradaptasi baik didaerah tropis yang 
terletak antara 25
o
 Lintang Utara sampai 25
o
 Lintang Selatan dengan ketinggian 
tempat 100m-800m dari permukaan laut dan temperatur 21
o
C–27oC (Hadiati dan 
Indriyani, 2008). Irfandi (2005) menyatakan bagian-bagian tanaman nanas 
meliputi akar, batang, daun, tangkai buah, buah, mahkota dan anakan, terlihat 










Gambar 2.1.Buah Nanas 
         Sumber : Dokumentasi Penelitian (2019) 
Nanas merupakan tanaman herba yang dapat hidup berbagai musim dan 
digolongkan ke dalam kelas monokotil bersifat tahunan yang mempunyai 




tanaman nanas memiliki panjang buah nanas 20cm-30cm, batang dan bunga 
terletak pada tangkai buah yang kelak menjadi buah, bentuk bulat panjang atau 
bulat lebar (Suteja, 2014).Menurut Bartholomew et al., (2003), tanaman nanas 
diklasifikasikan sebagai berikut: Fillum: Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisi: 
spermatophyta (tumbuhan berbiji), Kelas: Angiospermae (berbiji tertutup),Ordo: 
Farinosae (Bromeliales), Famili: Bromeliaceae, Subfamili: Bromeliadeae, Genus: 
Ananas, Spesies: Ananas comosus (Merr.) L. 
Limbah nanas terdiri dari 2 tipe yaitu 1) sisa nanas yang terdiri dari daun, 
tangkai dan batang dan 2) limbah pengalengan nanas yang terdiri dari kulit, 
mahkota, pucuk, inti buah dan ampas nanas (Murni dkk., 2008). Buah nanas yang 
diolah pada berbagai industri pengolahan nanas akan menghasilkan mahkota 
nanas sebagai limbah yang belum dimanfaatkan secara maksimal (Susana, 2011). 
Kandungan zat makanan limbah nanas tercantum pada Tabel 2.1. 
Table 2.1. Kandungan  Zat Makanan Limbah Nanas (%) 
Komponen PK SK Abu LK BETN 
Daun, segar 9,1 23,6 4,9 1,6 60,8 
Daun, silase 6,0 22,8 10,0 2,9 58,3 
Dedak nanas, 
kering 
3,5 16,2 5,2 0,5 74,6 
Kulit 6,4 16,7 4,1 0,9 71,9 
Mahkota 7,2 25,4 3,7 0,8 62,9 
Pucuk 7,0 22,3 4,1 0,8 65,7 
Inti 7,1 19,7 2,3 1,0 69,9 
Hiasan 6,8 16,2 2,6 0,9 73,5 
Ampas 7,8 21,9 4,4 1,2 64,7 
Sumber: Murni dkk. (2008) 
Limbah nanas dikeringkan lalu digiling, produk yang dihasilkan lebih 
popular dengan istilah pineapple bran atau dedak nanas dan dapat digunakan 
sebagai campuran konsentrat bagi ternak ruminansia baik ternak potong maupun 










Table 2.2. Kandungan Nutrisi Kulit dan Mahkota Nanas (%) 
Komponen Kulit Nanas (%) Mahkota Nanas (%) 
Bahan Kering (BK) 91,18 91,14 
Protein Kasar (PK) 5,65 6,76 
Serat Kasar (SK) 16,47 25,31 
Abu 4,76 3,66 
Lemak Kasar (LK) 0,78 0,56 
BETN 72,63 63,71 
NDF 72,00 68,00 
ADF 38,00 42,00 
ADL 18,00 20,00 
Hemiselulosa 34,00 26,00 
Selulosa 20,00 22,00 
Sumber :  Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan 
Peternakan UniversitasIslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2019) 
 
2.2. Filtrat Abu Sekam Padi 
Filtrat abu sekam padi adalah salah satu sumber alkali cukup banyak dan 
mudah didapat di lingkungan sekitar peternak dan memiliki potesi sebagai sumber 
mineral alkali (Kriskenda dkk, 2018). Hartati (2000) menjelaskan hidrolisis 
dengan air abu sekam lebih menguntungkan dibandingkan dengan jenis alkali 
lainnya.  
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan larutan abu sekam padi pada 
konsentrasi 30% mampu meningkatkan kecernaan isi rumen (Wijaya, 2007) dan 
menurunkan lignin Shorgum plumosum var. Menurut Hernaman dkk (2017), abu 
organik kaya akan mineral alkali terutama kalium dan natrium, bila dimanfaatkan 
akan dapat menggantikan senyawa alkali anorganik. Penelitian Hernaman dkk 
(2018), menunjukkan filtrat abu sekam padi yang terbaik pada persentase 20% 
dapat melarutkan lignin pada tongkol jagung. 
 
2.3. Silase 
 McDonald et al. (2002) menjelaskan silase adalah salah satu teknik 
pengawetan pakan atau hijauan pada kadar air tertentu melalui proses fermentasi 
mikrobial oleh bakteri asam laktat yang disebut ensilasi dan berlangsung di dalam 
tempat yang disebut silo. Ada beberapa hal penting yang diperoleh dari kondisi 




menurunkan pH, mencegah masuknya oksigen ke dalam silo dan menghambat 
pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Coblenzt, 2003). 
 Kualitas silase dicapai ketika asam laktat sebagai asam yang dominan 
diproduksi, menunjukkan fermentasi asam yang efisien ketika penurunan pH 
silase terjadi dengan cepat (Harahap, 2009). Keberhasilan dalam pembuatan silase 
berarti memaksimalkan kandungan gula pada bahan, merupakan faktor penting 
bagi perkembangan bakteri asam laktat selama proses fermentasi (Khan et al., 
2004). 
 
2.4. Kualitas Fisik Silase 
2.4.1. Nilai pH 
 Wallace dan Chesson (1995) menyatakan selama ensilase dihasilkan asam 
laktat, propionat, formiat, suksinat dan butirat. Siregar (1996) mengkategorikan 
kualitas silase berdasarkan pH-nya yaitu: 3,5-4,2 baik sekali;4,2-4,5 baik; 4,5-4,8 
sedang dan lebih dari 4,8 adalah buruk.  
Menurut McDonald et al, (1991) dengan menjaga kondisi lingkungan tetap 
anaerob dan asam (pH sekitar 4), silase dapat disimpan dalam jangka waktu yang 
lama tanpa kerusakan. Johnson et al, (2005) melaporkan penggunaan vakum pada 
silo plastik skala laboratorium dengan inokulum menghasilkan pH 3,94 (P<0,01) 
dan tanpa inokulum  4,21, hal ini menunjukkan inokulum sangat berperan dalam 
proses fermentasi silase. 
 
2.4.2. Warna Silase 
Menurut Siregar (1996) secara umum silase yang baik mempunyai ciri-ciri 
yaitu warna masih hijau atau kecoklatan. Perubahan warna yang terjadi pada 
tanaman yang mengalami proses ensilase disebabkan oleh proses respirasi aerobic 
yang berlangsung selama persediaan oksigen masih ada, sampai gula tanaman 
habis. Warna kecoklatan bahkan hitam dapat terjadi pada silase yang mengalami 
pemanasan cukup tinggi, warna gelap pada silase mengindikasikan silase 
berkualitas rendah (Despal dkk, 2011). 
Saun dan Heinrichs (2008) menyatakan fermentasi yang berkualitas baik 




fermentasi menunjukkan permasalahan yang terjadi selama proses fermentasi dan 
warna putih pada fermentasi menunjukkan adanya pertumbuhan jamur. 
 
2.4.3. Aroma Silase 
Siregar (1996) menyatakan secara umum silase yang baik mempunyai ciri-
ciri yaitu rasa dan bau asam, tetapi segar dan enak. Saun dan Heinrichs (2008) 
menambahkan bahwa silase yang beraroma seperti cuka diakibatkan oleh 
pertumbuhan bakteri asam asetat (Bacili) dengan produksi asam asetat tinggi, 
produksi etanol oleh yeast atau kapang dapat mengakibatkan silase beraroma 
seperti alkohol. Rukana (2015) melaporkan interaksi antara level molases dan 
lama fermentasi pada level molases 5% dan lama fermentasi 14 hari menghasilkan 
silase yang baik dari segi bau yaitu asam. 
 
2.4.4. Tekstur Silase 
Siregar (1996) menyatakan secara umum silase yang baik mempunyai ciri-
ciri yaitu tekstur seperti asalnya. Purwaningsih (2015) menyatakan tekstur silase 
bisa menjadi lembek jika kadar air pada pembuatan silase masih cukup tinggi. 
Menurut Macaulay (2004) tekstur silase dipengaruhi oleh kadar air bahan pada 
awal fermentasi, silase dengan kadar air yang tinggi (>80%) akan memperlihatkan 
tekstur yang berlendir dan lunak, sedangkan silase yang berkadar air rendah 
(<30%) mempunyai tekstur kering. 
Santi dkk., (2012) menyatakan tekstur silase yang lembek karena pada saat 
fase aerob yang terjadi pada awal ensilase terlalu lama sehingga panas yang 
dihasilkan terlalu tinggi menyebabkan penguapan pada silo. 
 
2.4.5.  Jamur 
McDonald et al., (2002) menyatakan pertumbuhan jamur pada silase 
disebabkan oleh belum maksimalnya kondisi kedap udara sehingga jamur-jamur 
akan aktif pada kondisi aerob dan tumbuh dipermukaan silase, pembatasan suplai 
oksigen yang kurang optimal berkaitan dengan ukuran partikel dari bahan.  
Lebih lanjut Trung et al., (2008) menyatakan jamur yang sering ditemukan pada 
tanaman jagung yaitu Aspergilus dan Fusarium. Davies (2007) menambahkan 




Ratnakomala dkk.,(2006) menyatakan kegagalan dalam pembuatan silase 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah proses pembuatan yang 
salah, terjadi kebocoran silo sehingga tidak tercapai suasana di dalam silo yang 
anaerobik, tidak tersedianya karbohidrat terlarut, berat kering (BK) awal yang 
rendah sehingga silase menjadi terlalu basah dan memicu pertumbuhan organisme 
yang tidak diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Regan (1997) yang 
menyatakan apabila udara (oksigen) masuk maka populasi yeast dan jamur akan 
meningkat dan menyebabkan panas dalam silase karena proses respirasi.  
 
2.5. Kualitas Nutrisi Silase 
2.51. Bahan Kering (BK) 
 Bahan kering suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, 
lemak, vitamin dan mineral (Parakkasi, 2006). Bahan kering merupakan salah satu 
parameter dalam penilaian palatabilitas terhadap pakan yang digunakan dalam 
penentuan mutu suatu pakan (Hanafi, 1999). 
 Menurut Amrullah (2003), bahan kering suatu bahan pakan sebagian besar 
terdiri dari bahan organik. Semua bahan organik mampu menghasilkan energi dan 
dalam analisis proksimat dikaitkan dengan kandungan energi bahan pakan. 
 
2.5.2.Protein Kasar (PK) 
 Protein adalah senyawa organik kompleks yang mempunyai berat molekul 
tinggi, seperti halnya karbohidrat dan lipida. Protein mengandung unsur-unsur 
karbon, hidrogen dan oksigen, tetapi sebagai  tambahannya semua protein 
mengandung nitrogen (Tillman, dkk, 1989). Andari dan Prameswari (2005) 
menambahkan protein kasar adalah protein murni yang tercampur dengan bahan-
bahan yang mengandung sebagai nitrat, amonia dan sebagainya. Analisis protein 
kasar mempunyai prinsip yaitu penetapan protein berdasarkan oksidasi bahan-
bahan berkarbon dan konversi nitrogen menjadi ammonia sulfat. Larutan dibuat 
menjadi basa dan amonium diuap kemudian diserap dalam larutan asam borat 
(Muchtadi, 1989). 
 Fungsi protein adalah sebagai penyusun biomolekul seperti nukleoprotein 




kontraksi otot. Pembentuk sel-sel baru, pengganti sel-sel pada jaringan yang rusak 
serta sebagai sumber energi (Sumantri, 2013). 
 
2.5.3. Serat Kasar (SK) 
 Serat kasar merupakan salah satu fakor yang mempunyai pengaruh terbesar 
terhadap kecernaan (Tillman dkk., 1989). Menurut Hanafi (2004), bahan kering 
hijauan kaya akan serat karena terdiri kira-kira 20% isi sel dan 80% dinding sel. 
Dinding sel terutama tersusun dari dua jenis serat yaitu yang larut dalam detergen 
asam yakni hemiselulosa dan sedikit protein dinding sel, dan yang tidak larut 
dalam detergen asam yakni lignoselulosa yang sering disebut acid detergen fiber 
(ADF). Isi sel terdiri atas zat-zat yang mudah dicerna yaitu protein, karbohidrat, 
mineral, dan lemak, sedangkan dinding sel terdiri dari sebagian selulosa, 
hemiselulosa, peptin, protein dinding sel, lignin dan silika (Hanafi, 2004). 
Penurunan kadar serat kasar pada proses fermentasi disebabkan oleh bakteri 
asam laktat yang menghasilkan asam laktat dalam jumlah cukup untuk 
merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Faktor yang 
mempengaruhi besarnya kandungan serat kasar pada silase disebabkan oleh ADF 
dan NDF pada substrat fermentasi (Septian dkk., 2011). 
 
2.5.4. Lemak Kasar 
Lemak adalah zat yang tidak larut dalam air akan tetapi akan larut dalam 
kloroform, eter dan benzene. Lemak berfungsi sebagai pemasok energi bagi 
tubuh. Untuk itu dalam menyusun pakan kandungan lemak didalamnya juga 
diperhatikan karena kandungan lemak yang terlalu tinggi atau rendah dalam pakan 
dapat mempengaruhi kondisi ternak, status faali, status fisiologis dan produksi. 
Dengan mengetahui kandungan lemak dalam bahan pakan maka kita dapat 
menghitung sesuai dengan kebutuhan (Sriyana, 2005). 
Lemak didapatkan dari analisis ini bukan lemak murni akan tetapi dari 
berbagai zat yang terdiri dari klorofil, xantifil, karoten dan lain-lain (Murtidjo, 
1987). Penetapan kandungan lemak dilakukan dengan N-heksana sebagai pelarut. 
Fungsi dari N-heksana adalah untuk mengekstraksi lemak atau untuk melarutkan 





2.5.5. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dalam arti umum adalah 
sekelompok karbohidrat yang kecernaannya tinggi, sedangkan dalam analisis 
proksimat yang dimaksud Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen adalah sekelompok 
karbohidrat yang mudah larut dengan perebusan menggunakan asam sulfat 1,25% 
atau 0,225 N dan perebusan menggunakan larutan NaOH 1,25% atau 0,313 N 
yang masing-masing selama 30 menit. Ekstrak tanpa nitrogen dipengaruhi oleh 
kandungan nutrisi lainnya yaitu protein kasar, abu, air, lemak kasar dan serat 
kasar (Kamal, 1998). 
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) memiliki kandungan energi yang 
tinggi sehingga digolongkan dalam bahan pakan sumber energi yang tidak 
berfungsi spesifik (Amrullah, 2003). Zat tersebut karena mempunyai kandungan 
energi yang tinggi maka digolongkan ke dalam makanan “sumber energi yang 
tidak berfungsi spesifik”(Tillman dkk., 1989). 
 
2.5.6. Abu 
Abu merupakan hasil pembakaran sempurna dari suatu bahan, sampai 
semua senyawa organiknya telah berubah gas dan menguap, sedangkan hasil 
sisanya yang tertinggal adalah oksida mineral atau yang disebut abu (Soejono, 
1991). Selain itu kombinasi unsur-unsur mineral dalam bahan makanan berasal 
dari tanaman sangat bervariasi sehingga nilai abu tidak dapat dipakai sebagai 
indeks untuk menentukan jumlah unsur mineral tertentu atau kombinasi unsur-
unsur yang penting (Tillman dkk., 1989). 
Menurut Amrullah (2003) komponen abu pada analisis proksimat bahan 
pakan tidak memberi nilai nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri 




III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2019 di 
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1. Bahan 
1. Fermentasi 
Bahan yang digunakan adalah mahkota nanas (queen) dan kulit buah nanas 
(Ananas comosus (Merr.) L.) yang diperoleh dari pedagang yang berada di 
sepanjang jalan Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. Bahan lain adalah abu sekam 
padi,  
2. Analisis Proksimat 
Bahan analisis proksimat adalah metilen red, brom kresol green, asam 
borat (H3BO3), asam klorida (HCl), asam sulfat pekat (H2SO4), NaOH 40%, n-
Hexana, Octanol, katalis, aceton dan aquadest. 
 
3.2.2. Alat 
Alat yang digunakan yaitu baskom sebagai wadah, plastik, timbangan, 
selotip, gunting, alat pengaduk, labels, mesin giling, buret, digestion tubes straight 
100 mL, fibertec hot extraction dan  fobertec cool extraction, oven listrik, 
erlenmeyer, gelas piala, cawan crusible, tang crusible, desikator,sarung tangan, 
kamera digital dan alat tulis. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie (1991) dengan 5 perlakuan dan 4 
ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut : 
P0 = 100% Kulit Nenas +     0% Mahkota Nenas + FASP  
P1 = 75% Kulit Nenas + 25% Mahkota Nenas + FASP  




P3 = 25% Kulit Nenas + 75% Mahkota Nenas + FASP  
P4 = 0% Kulit Nenas + 100% Mahkota Nenas + FASP  
 Level FASP yang digunakan pada penelitian ini merujuk berdasarkan hasil 
penelitian Hernaman dkk (2018) yaitu 0,20% FASP b/v, semua perlakuan 
dilakukan pemeraman selama 21 hari. 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan Materi Penelitian 
1. Persiapan Mahkota dan Kulit Nanas  
Mahkota dan kulit nanas diambil dari pedagang yang berada di sepanjang 
jalan rimbo panjang. Sebelum pembuatan silase, kulit dan mahkota nenas 
terlebih dahulu dilakukan pengurangan kadar air dengan cara dijemur  
menggunakan sinar matahari sehingga diperoleh kadar air yang sesuai 
dengan kriteria kadar air untuk silase (65%–70%) kemudian ditimbang 
sesuai perlakuan. 
2. Persiapan Abu Sekam Padi 
Pembuatan filtrat abu sekam padi mengikuti metode Sutrisno dkk, (1986) 
yang dimodifikasi. 200 g abu sekam padi dilarutkan ke dalam 1 liter dalam 
wadah plastik. Hasil pelarutan tersebut menghasilkan konsentrasi filtrat 
yang ditentukan dengan satuan ukuran berat/volume (b/v). Kemudian 
campuran diaduk hingga merata. Selama 24 jam dilakukan pengendapan 
hinggga airnya menjadi bening yang kemudian disaring dengan kain blaco. 
Air yang tersaring disebut filtrat abu sekam padi (FASP) dan diukur nilai 
pH dengan menggunakan pH meter.  
 
3.4.2. Proses Pencampuran Bahan 
1.  Pencampuran Bahan 
Pencampuran bahan dilakukan di dalam baskom plastik dengan 
mencampurkan mahkota dan kulit nenas, kemudian ditambahkan filtrat 
abu sekam padi sesuai perlakuan, bahan diaduk hingga semua bahan 







Bahan yang telah tercampur homogen dimasukkan ke dalam kantong 
plastik dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob, kemudian 
diikat dan dilapisi dengan plastik lagi sebanyak tiga lapis dan diikat, 
selanjutnya diberi kode sesuai perlakuan. 
3. Tahap Fermentasi atau Silase 
Campuran bahan yang sudah dimasukkan ke dalam kantong plastik, 
selanjutnya disimpan pada suhu ruang selama 21 hari. 
4. Pembukaan Fermentasi 
Fermentasi dibuka kemudian dilakukan analisis fisik (warna, bau, tekstur 
dan keberadaan jamur) dengan melibatkan 50 orang panelis tidak terlatih 
dan pengukuran pH 
5. Analisis proksimat 
Sampel yang telah dilakukan analisis fisik kemudian dilanjutkan dengan 
uji analisis proksimat.  
 
3.5. Prosedur Analisis Proksimat 
3.5.1.  Bahan Kering (AOAC, 1993) 
1)  Cawan porselen yang bersih dikeringkan di dalam alat pengering atau 
ovenlistrik pada temperatur 105°C sampai 110°C selama 1 jam. 
2)  Cawan porselen didinginkan di dalam desikator selama 1 jam. 
3)  Cawan porselen ditimbang dengan neraca analitik, beratnya (X g). 
4)  Sampel ditimbang 5 g (Y g). 
5)  Sampel bersama cawan porselen dikeringkan di dalam oven listrik 
padatemperatur 105°C sampai 110°C selama 8 jam. 
6)  Sampel dan cawan porselen didinginkan dalam desikator selama 1 jam 
7)  Sampel dan cawan porselen dingin ditimbang dengan neraca 
analitikberatnya (Z g).  
Penghitungan : 







X = Berat cawan porselen 
Y = Berat sampel 
Z = Berat cawan porselen dan sampel yang telah dikeringkan 
 
Penghitungan penetapan bahan kering yang digunakan adalah : 
 %BK = BSS – (BSS-BKU) + (%KA x BKU) x 100% 
Keterangan : 
BK = Bahan kering 
BSS= Berat sampel segar 
BKU= Berat kering udara (matahari) 
 
3.5.2. Protein Kasar (FOSS Analytical, 2003a) 
1)  Sampel ditimbang 1 g ,kemudian dimasukkan ke dalam Digestion Tubes 
Straight. 
2)  Ditambahkan Katalis (1,5 g K2SO4 dan 7,5 MgSO4) sebanyak 2 buah. 
3)  Masukkan larutan H2SO4 sebanyak 6 mL. 
4)  Sampel di destruksi pada suhu 425°Cselama 4 jam sampai cairan menjadi 
jernih (kehijauan). 
5)  Sampel didinginkan, ditambahkan aquades 30 mL secara perlahan-lahan. 
6)  Sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi.  
7)  Disiapkan erlenmeyer 125 mL yang berisi 25 mL larutan H3BO3, 7 mL 
metilen red dan 10 mL brom kresol green. Ujung tabung kondensor harus 
terendam dibawah larutan H3BO3. 
8)  Larutan NaOH 30 mL dimasukkan ke dalam erlenmeyer, kemudian 
dilakukan destilasi selama 5 menit. 
9)  Tabung kondensor dibilas dengan air dan biasanya ditampung dalam 
erlenmeyer yang sama. 
10)  Dilakukan titrasi dengan HCl 0.1 N sampai terjadi perubahan  warna 
menjadi merah muda. 







% N = (mL titran – mL blanko) x Normalitas H2SO4 x 14,007 x 100 
Berat Sampel (mg) 
% protein = % N x faktor konversi 
Keterangan : faktor konversi untuk makanan ternak adalah 6,25 
 
3.5.3 Serat Kasar (FOSS Analytical, 2006) 
1)  NaOH dilarutkan, ditambah aquades menjadi 1000 mL (dilarutkan 13,02ml 
H2SO4 dalam aquadest sampai menjadi 1000 mL). 
2)  Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crucible (yang telah ditimbang 
beratnya (W1). 
3)  Crucible diletakkan di cold extration, lalu aceton dimasukkan ke dalam 
crucibel sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam. Diamkan selama 
10 menit, tujuannya untuk menghilangkan lemak. 
4)  Dilakukan 3 kali berturut - turut kemudian dibilas dengan aquades 
(sebanyak 2 kali). 
5)  Crusible dipindahkan ke fibertex 
-  H2SO4 dimasukkan kedalam masing-masing crucible pada garis ke 
2(150mL). setelah selesai dihidupkan kran air, tutup crucible dengan 
reflektor. 
-  Fibertec dipanaskan sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan tertutup 
dan air dihidupkan. 
-  Aquades dipanaskan dalam wadah lain. 
-  Ditunggu hinggasampel di fibertec mendidih ditambahkan octanol 
(untuk menghilangkan buih sebanyak 2 tetes lalu panasnya 
dioptimumkan,dibiarkan selama 30 menit, lalu fibertec dimatikan. 
6)  Larutan di dalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum dan 
kran air dibuka. 
7)  Aquades yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan, lalu 
semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum dan kran 




8)  Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan ke 
dalamcrucible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka, fibertec 
dihidupkandengan suhu optimum.Setelah sampel mendidih diteteskan 
octanol sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, selanjutnya 
dipanaskan selama 30 menit. 
9)  Matikan fibertec kran ditutup, optimumkan suhu lakukan pembilasan 
dengan aquades panas sebanyak3 kali, fibertec pada posisi vacum. Setelah 
selesai membilas fibertec pada posisi tertutup. 
10)  Crusible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aseton. Cold 
extration pada posisi vacum, kran air dibuka (lakukan sebanyak 3 kali), 
dengan tujuan untuk pembilasan. 
11)  Crusible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 130
o
C. 
12)  Crusible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W2). 
13)  Crusible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C. 
14)  Dinginkan crucible dengan desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W3) 
Perhitungan: 
Kadar serat kasar (%) = W2 – W3 x 100% 
    W1 
Keterangan:  
W1 = Berat sampel (g) 
W2 = Berat sampel + cawan crucible setelah dioven (g) 
W3 = Berat sampel + cawan crucible setelah ditanur (g) 
 
3.5.4.  Lemak Kasar (Foss Analytical, 2003) 
1) Ditimbang sampel sebanyak 2 g, dimasukkan kedalam timbel dan ditutup 
dengan kapas 
2) Timbel yang berisi sampel dimasukkan/diletakkan pada soctex, alat 
dihidupkan dan dipanaskan sampai suhu 135
0
C dan air dialirkan, timbel 
diletakkan pada soxtec pada posisi rinsing. 
3) Suhu 1350C kemudian dimasukkan aluminium cup (yang sudah ditimbang 
beratnya) dan berisi n-hexana 70 mL ke soxtec, lalu ditekan start dan jam, 




4) Soxtec ditekan pada posisi rinsing selama 40 menit, kemudian pada posisi 
recovery 10 menit, kran pada soxtecdengan posisi melintang 
5) Aluminium cup dan lemak dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam pada 
suhu 135
0
C, lalu dimasukkan dalam desikator, setelah dingin dilakukan 
penimbangan 
Perhitungan: 
Kadar lemak (%) =  
Keterangan : 
Y = Berat aluminium cup + lemak setelah dioven 
Z = Berat aluminium cup 
X = Berat sampel 
 
3.5.5. Penetapan Abu (AOAC, 1993) 
1) Cawan crusibel dipanaskan dalam oven pada suhu 1100C selama 1 jam, 
didinginkan dalam desikator lalu ditimbang (W1) 
2) Timbang sebanyak 1 g sampel kemudian dimasukkan ke dalam cawan 
crusibel (W2) 
3) Cawan crusibel diletakkan dalam tanur pengabuan, dan dibakar pada suhu 
525
0
C selama 3 jam 
4) Cawan didinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang (W3) 
Perhitungan : 
Kadar Abu (%) =  
Keterangan : 
W1 = Berat sampel (g) 
W2 = Berat cawan crusibel (g) 
W3 = Berat cawan crusibel + sampel setelah ditanurkan (g) 
3.5.6. Penetapan Kadar BETN (Hartadi et al., 1997) 
Penentuan kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dengan cara 






Perhitungan :  
% BETN = 100% - (% PK + % SK + % LK + % Abu) 
 
3.6. Parameter yang diukur 
3.6.1. Kaualitas Fisik (pH, warna, aroma, dan tekstur dan Keberadaan 
jamur) 
Selama 21 hari proses fermentasi berlangsung, sampel kemudian dianalisis 
berdasarkan tampilan fisik oleh 50 orang panelis tidak terlatih. Parameter yang 
diamati, yaitu: pH, warna, aroma, tekstur dan ada tidaknya jamur. Pengamatan 
warna, bau, tekstur dan ada pH dilakukan dengan membuat skor (Macaulay, 2004) 
dan pengamatan keberadaan jamur dilakukan dengan membuat skor (Soekanto, 
1980). Skor untuk setiap yang digunakan sebagai berikut:  
Tabel 3.1. Kriteria Silase 
Kriteria Baik Sekali Baik Buruk 
Warna
(a)
 Hijau  kekuningan  Hijau  kecoklatan Hijau tua 
Tekstur
(a)
 Kokoh, lebih lembut 
dan sulit dipisahkan 
lembut dan mudah 
dipisahkan 




 Asam Agak Tengik  
dan bau amonia 
Sangat tengik, bau 
amonia dan busuk 
pH
(a)





Tidak ada/ sedikit 
(kurang dari 2% dari 
total silase) 
Cukup (2-5% dari 
total silase) 
Banyak (lebih dari 
5% dari total silase) 
Sumber : Macaulay (2004)
(a)
 dan Soekanto (1980)
(b) 
 
3.6.2. Kandungan Nutrisi 
Parameter yang diukur adalah kandungan Bahan Kering (BK) (AOAC, 
1993), Protein Kasar (PK) ( Foss Analytical, 2003a ), Serat Kasar (SK) (Foss 
Analytical, 2006), Lemak Kasar (LK) (Foss Analitycal, 2003), Penetapan Abu 
(AOAC, 1993), dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) (Hartadi dkk., 1997) 




























Perendaman abu sekam padi 
200 b/v selama 24 jam 
Penyaringan hasil 
rendaman 
Filtrat abu sekam padi 
FASP 
Persiapan bahan silase dan FASP 
Limbah kulit nanas Limbah mahkota nanas 
Pencacahan dan Penjemuran 
Pencampuran bahan berdasarkan perlakuan 
P0 = 100% Kulit Nanas + 0% Mahkota Nanas 
P1 = 25% Kulit Nanas + 75% Mahkota Nanas 
P2 = 50% Kulit Nanas + 50% Mahkota Nanas 
P3 = 75% Kulit Nanas + 25% Mahkota Nanas 
P4 = 0% Kulit Nanas + 100% Mahkota Nanas 
Pengukuran pH 
Pembungkusan Silase 
Fermentasi selama 21 hari 
 Analisis fisik (pH, warna, aroma, 
tekstur dan keberadaan jamur)  
Penjemuran kemudian analisis 





3.7. Analisis Data 
Data penelitian diolah sesuai dengan teori Steel dan Torrie (1995) dengan 
analisis sidik ragam. Model linier analisis ragam adalah sebagai berikut:   
Yij = μ  + αi  + εij 
Keterangan: 
Yij : Pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
μ : Rataan umum 
αi : Pengaruh perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  
εij : Pengaruh galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
i : 1, 2, 3, 4 dan 5 (perlakuan) 
j : 1, 2, 3, dan 4 (ulangan) 
Tabel 3.2. Analisis Ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Sumber 
KeragAman 
(db) (JK) (KT) F.Hitung F.Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan t-1 JKP KTP - - - 
Galat t(r-1) JKG KTG - - - 
Total tr-1 JKT - - - - 
 
Keterangan : 




Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Σ Yij
2
 – FK 






 - FK 
r 
Jumlah Kudrat Galat (JKG) = JKT – JKP 
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/dbP 
Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbG 
F hitung = KTP/KTG 
Jika perlakuan berpengaruh nyata, yaitu Fhitung >Ftabel (0,05 dan 0,01) 








5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Fermentasi kulit dan mahkota nanas dengan komposisi yang berbeda dapat 
menurunkan nilai pH, kandungan Serat Kasar (SK), kandungan Lemak 
Kasar (LK) dan kadar abu serta meningkatkan warna, tekstur, dan 
kandungan protein Kasar (PK). 
2. Perlakuan terbaik  yaitu pada perlakuan P4 (100% mahkota nanas) karena 
menghasilkan kandungan protein kasar tertinggi sebesar 8,32% dan serat 
kasar terendah sebesar 14,29%. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka untuk penelitian 
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk menilai 
kualitas fisik dan kandungan nutrisi fermentasi limbah nanas dengan dosis FASP 
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Lampiran 1 : Presentase Penambahan Air dan FASP 
Kulit Nanas Mahkota Nanas 
KAB   = 16,14% KAB   = 16,7% 
BKB   = 83,86% BKB   = 83% 
 
1. 100% Kulit Nanas + 0% Mahkota Nanas 
KAB = 65% - 16%   = 48% 
+ Air = 48,86/100 x 83,84 = 40,90 mL 
+ FASP  = 5%/100 x 83,86 = 4,19 mL 
 
2. 75% Kulit Nanas + 25% Mahkota Nanas 
BKB = 83,86/100 x 75 = 62,89% 
  = 83,82/100 x 25 = 20,95% 
  = 62,89 + 20,95 = 83,84 
KAB = 16,14/100 x 75 = 12,10 
  = 16,17/100 x 25 = 4,04 
  = 12,10 + 4,04 = 16,14 
 
KA = 65 – 16,14  = 48,86 mL 
+ Air = 48,86/100 x 83,84  = 40,90 mL 
+ FASP  = 5/100 x 83,84 = 4,19 mL 
 
3. 50% Kulit Nanas + 50% Mahkota Nanas 
BKB = 83,86/2  = 41,93 
  = 83,82/2  = 41,91 
  = 41,93 + 41,91 = 83,84 
KAB = 16,14/2  = 8,07 
  = 16,7/2  = 8,08 




KA = 65 – 16,50  = 48,85 
+ KA = 48,85/100 x 83,84 = 40,90 mL 
+ FASP  = 5/100 x 83,84 = 40,90 mL 
 
4. 25% Kulit Nanas + 75% Mahkota Nanas 
BK = 83,86/100 x 25 = 20,96 
  = 83,82/100 x 75 = 63,86 
  = 20,96 + 63,86 = 83,82 
KAB = 16,14/100 x 25 = 4,03 
  = 16,17/100 x 75 = 12,12 
  = 4,03 + 12,12 = 48,85 
KA = 65 – 16,15  = 48,85 
+ Air = 48,85/100 x 83,82 = 40,94 
+ FASP  = 5/100 x 83,82 = 4,19 
 
5. 0% Kulit Nanas + 100% Mahkota Nanas 
KAB = 83,82 
KAB = 16,17 
KA = 65 – 16,17  = 48,83% 
+Air = 48,83/100 x 83,82 = 40,92 mL 





Lampiran 2:Perhitungan Hasil Penelitian 




P0 P1 P2 P3 P4 
1 3,14 3,27 3,10 3,23 3,11 15,86 
2 3,10 3,22 3,13 3,27 2,98 15,70 
3 3,15 3,20 3,13 3,21 2,92 15,61 
4 3,01 3,26 3,12 3,26 3,08 15,73 
Jumlah 12,39 12,96 12,48 12,98 12,08 62,89 
Rataan 3,10 3,23 3,12 3,24 3,02 
 
Stdev 0,06 0,03 0,01 0,03 0,09 
 
 
FK  = Y
2
/t.r 
  = 62,89
2
/5.4 
= 3955/20  
= 197,77 
 
JKT = ∑ (Yij)2 – FK  
= ∑ (3,14)2 + (3,27)2 + (3,10)2 + (3,23)2 +(3,11)2 .... – 197,77 
= 197,96 – 197,77 
= 0,19 
 
JKP  = ∑ (Yij)2/r - FK 
= ∑(12,39)2 + (12,96)2 + (12,48)2 + (12,98)2 + (12,08)2 / 4 – 197,77 
= 791,67/4 – 197,77 
= 0,15 
 
JKG  = JKT – JKP  
= 0,19 – 0,15 = 0,04 
 
KTP  = JKP/DBP = 0,15/4 = 0,037 
 





Fhitung = KTP/KTG = 0,037/0,003 = 13,85 
 
KK =  x 100% =  x 100% = 1,74 
 
Tabel analisis sidik ragam 
SK Db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 0,15 0,037 13,85
** 
3,06 4,89 
Galat 15 0,04 0,003 
   
Total 19 0,19 
    
Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 
sangat nyata  (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
Uji Lanjut DMRT 
Sŷ =  
Sŷ =  
Sŷ = 0,03 
 
Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,0903 4,17 0,1251 
3 3,16 0,0948 4,37 0,1305 
4 3,25 0,0975 4,50 0,1338 
5 3,31 0,0993 4,58 0,1365 
 
Perlakuan nilai rata-rata terkecil ke yang terbesar 
P4 P0 P2 P1 P3 







Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 
P4-P0 0,08 0,09 0,12 ns 
P4-P2 0,1 0,09 0,13 * 
P4-P1 0,21 0,09 0,13 ** 
P4-P3 0,22 0,09 0,13 ** 
P0-P2 0,02 0,09 0,12 ns 
P0-P1 0,13 0,09 0,13 ** 
P0-P3 0,14 0,09 0,13 ** 
P2-P1 0,11 0,09 0,12 * 
P2-P3 0,12 0,09 0,13 ** 





























2.2. Data dan Analisis Ragam Aroma 
Ulangan 
Perlakuan Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4 
1 3,09 3,14 3,11 2,94 2,86 15,13 
2 3,03 3,01 3,97 3,00 2,78 15,79 
3 2,96 3,09 3,06 3,00 2,88 14,99 
4 3,09 2,99 3,03 2,99 2,68 14,78 
Jumlah 12,17 12,23 13,16 11,93 11,20 60,69 
Rataan 3,04 3,06 3,29 2,98 2,80 
 
Stdev 0,06 0,07 0,45 0,03 0,09 
 
 






= 3683,15/20  
= 184,16 
 
JKT = ∑ (Yij)2 – FK  
= ∑ (3,09)2 + (3,14)2 + (3,11)2 + (2,94)2 +(2,86)2 .... – 184,16 
= 185,32 – 184,16 
= 1,16 
 
JKP  = ∑ (Yij)2/r - FK 
= ∑(12,17)2 + (12,23)2 + (13,16)2 + (11,93)2 + (11,20)2 / 4 – 184,16 
= 738,60/4 – 184,16 
= 0,49 
 
JKG  = JKT – JKP  
= 1,16 – 0,49 = 0,67 
 
KTP  = JKP/DBP = 0,49/4= 0,12 
 
KTG = JKG/DBG = 0,67/15 = 0,04 
 




KK =  x 100% =  x 100% =6,60 
 
Tabel analisis sidik ragam 
SK Db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 0,49 0,12 2,77
ns 
3,06 4,89 
Galat 15 0,67 0,04 
   
Total 19 1,16 
    




















2.3. Data dan Analisis Ragam Tekstur 
Ulangan 
Perlakauan Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4 
1 3,28 3,12 2,98 3,22 2,97 15,58 
2 3,27 3,10 2,99 2,93 2,98 15,27 
3 3,23 3,07 3,22 3,15 3,03 15,69 
4 3,15 2,98 3,17 3,17 2,94 15,41 
Jumlah 12,93 12,27 12,36 12,48 11,92 61,95 
Rataan 3,23 3,07 3,09 3,12 2,98 
 









= 3838,30/20  
= 191,91 
 
JKT = ∑ (Yij)2 – FK  
= ∑ (3,28)2 + (3,12)2 + (2,98)2 + (3,22)2 +(2,97)2 .... – 191,91 
= 192,17 – 191,91 
= 0,25 
 
JKP  = ∑ (Yij)2/r - FK 
= ∑(12,93)2 + (12,27)2 + (12,36)2 + (12,48)2 + (11,92)2 / 4 – 191,91 
= 768,19/4 – 191,91 
= 0,13 
 
JKG  = JKT – JKP  
= 0,25 – 0,13 = 0,12 
 
KTP  = JKP/DBP = 0,13/4 = 0,033 
 
KTG = JKG/DBG = 0,12/15 = 0,008 
 




KK =  x 100% =  x 100% =2,88 
 
Tabel analisis sidik ragam 
SK Db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 0,13 0,033 4,19* 3,06 4,89 
Galat 15 0,12 0,008 
   
Total 19 0,25 
    
Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan  bahwa perlakuan berpengaruh 
nyata (P<0,05) dan perlu dilakukan uji lanjut 
Uji Lanjut DMRT 
Sŷ =  
Sŷ =  
Sŷ = 0,04 
 
Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,1204 4,17 0,1668 
3 3,16 0,1264 4,37 0,1748 
4 3,25 0,13 4,50 0,18 
5 3,31 0,1324 4,58 0,1832 
 
Perlakuan nilai rata-rata terkecil ke yang terbesar 
P4 P1 P2 P3 P0 






    







     
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 
P4-P1 0,09 0,12 0,16 ns 
P4-P2 0,11 0,12 0,17 ns 
P4-P3 0,14 0,13 0,18 * 
P4-P0 0,25 0,13 0,18 ** 
P1-P3 0,02 0,12 0,16 ns 
P1-P0 0,5 0,12 0,17 ns 
P2-P3 0,16 0,13 0,18 * 
P2-P0 0,03 0,12 0,16 ns 
P2-P3 0,14 0,12 0,17 * 


































P0 P1 P2 P3 P4 
1 14,43 3,69 2,94 5,00 4,87 30,93 
2 21,49 0,86 2,80 0,49 2,69 28,33 
3 19,36 3,81 9,10 2,04 5,82 40,13 
4 17,43 4,05 2,49 9,35 12,88 46,20 
Jumlah 72,71 12,41 17,33 16,88 26,26 145,59 
Rataan 18,18 3,10 4,33 4,22 6,57 
 












JKT = ∑ (Yij)2 – FK  
= ∑ (14,43)2 + (3,69)2 + (2,94)2 + (5,00)2 +(4,87)2 .... – 1059,82 
= 1846,97 – 1059,82 
= 787,15 
 
JKP  =∑ (Yij)2/r - FK 
= ∑(72,71)2 + (12,41)2 + (17,33)2 + (16,88)2 + (26,29)2 / 4 – 1059,82 
= 6715,60/4 – 1059,82 
= 619,08 
 
JKG  = JKT – JKP  
= 787,15 – 619,078 = 168,07 
 
KTP  = JKP/DBP = 619,08/4 = 154,77 
 
KTG = JKG/DBG = 168,07/15 = 11,20 
 




KK =  x 100% =  x 100% = 45,97 
Tabel analisis sidik ragam 
Sk Db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 619,08 154,77 13,81
** 
3,06 4,89 
Galat 15 168,07 11,20 
   
Total 19 787,15 
    
Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 
sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
 
Uji Lanjut DMRT 
Sŷ =  
Sŷ =  
Sŷ = 1,67 
 
Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 5,0267 4,17 6,9639 
3 3,16 5,2772 4,37 7,2979 
4 3,25 5,4275 4,40 7,515 
5 3,31 5,5277 4,58 7,6486 
 
Perlakuan nilai rata-rata terkecil ke yang terbesar 
P1 P3 P2 P4 P0 





































Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 
P1-P3 1,12 5,02 6,96 ns 
P1-P2 1,23 5,27 7,29 ns 
P1-P4 3,47 5,42 7,51 ns 
P1-P0 15,08 5,52 7,64 ** 
P3-P2 0,11 5,02 6,96 ns 
P3-P4 2,35 5,27 7,29 ns 
P3-P0 13,96 5,42 7,51 ** 
P2-P4 2,24 5,02 6,69 ns 
P2-P0 13,85 5,27 7,29 ** 








P0 P1 P2 P3 P4 
1 4,94 4,73 5,22 5,48 5,51 25,88 
2 4,68 4,8 4,99 5,35 5,69 25,51 
3 4,76 5,01 5,01 5,35 5,72 25,85 
4 4,99 4,82 5,15 5,4 5,69 26,05 
Jumlah 19,37 19,36 20,37 21,58 22,61 103,29 
Rataan 4,84 4,84 5,09 5,40 5,65 
 









= 10668,8/20  
= 533,44 
 
JKT = ∑ (Yij)2 – FK  
= ∑ (4,94)2 + (4,73)2 + (5,22)2 + (5,48)2 +(5,51)2 .... – 533,44 
= 535,64 – 533,41 
= 2,21 
 
JKP  =∑ (Yij)2/r - FK 
= ∑(19,37)2 + (19,36)2 + (20,37)2 + (21,58)2 + (22,61)2 / 4 – 533,44 
= 2141,85/4 – 533,44 
= 2,02 
 
JKG  = JKT – JKP  
= 2,21 – 2,02 = 0,18 
 
KTP  = JKP/DBP = 2,02/4  = 0,51 
 
KTG = JKG/DBG = 0,18/15 = 0,12 
 




KK =  x 100% =  x 100% = 2,12 
Tabel analisis sidik ragam 
SK Db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 2,03 0,505 41,36** 3,06 4,89 
Galat 15 0,18 0,012 
   
Total 19 2,21 
    
Keterangan : F hitung > F tabel menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
 
Uji Lanjut DMRT 
Sŷ =  
Sŷ =  
Sŷ = 0,05 
 
Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,1505 4,17 0,2085 
3 3,16 0,158 4,37 0,2185 
4 3,25 0,1625 4,50 0,225 
5 3,31 0,1655 4,58 0,229 
 








P1 P0 P2 P3 P4 




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 
P1-P0 0,003 0,15 0,20 ns 
P1-P2 0,25 0,15 0,21 ** 
P1-P3 0,56 0,16 0,22 ** 
P1-P4 0,81 0,16 0,22 ** 
P0-P2 0,25 0,15 0,20 ** 
P0-P3 0,56 0,15 0,21 ** 
P0-P4 0,81 0,16 0,22 ** 
P2-P3 0,31 0,15 0,20 ** 
P2-P4 0,56 0,15 0,21 ** 

































2.6. Data dan Analisis Ragam Kandungan Bahan Kering 
Ulangan Perlakuan Jumlah 
 
P0 P1 P2 P3 P4 
 
1 89,86 87,05 86,96 86,84 87,85 438,56 
2 90,30 87,40 87,48 87,46 85,38 438,02 
3 87,23 87,70 87,43 86,93 89,17 438,45 
4 89,68 88,02 86,63 86,88 88,46 439,68 
Jumlah 357,07 350,17 348,48 348,11 350,87 1754,70 
Rataan 89,27 87,54 87,12 87,03 87,72 
 
Stdev 1,38 0,42 0,40 0,29 1,65 
 
 









JKT = ∑ (Yij)2 – FK  




JKP  =∑ (Yij)2/r - FK 
= ∑(357,07)2 + (350,17)2 + (348,48)2 + (348,11)2 + (350,87)2 / 4 – 153949,1 
= 615848,54/4 – 153949,1 
= 13,04 
 
JKG  = JKT – JKP  
= 28,20 – 13,04 = 15,16 
 
KTP  = JKP/DBP = 13,04/4 = 3,26 
 
KTG = JKG/DBG = 15,16/15 = 1,01 
 




KK =  x 100% =  x 100% = 0,11 
Tabel analisis sidik ragam 
 
    
SK 
 
db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 13,04 3,26 3,23* 3,06 4,89 
Galat 15 15,16 1,01  
  
Total 19 28,20 
 
 
  Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 
(P<0,05) dan perlu dilakukan uji lanjut 
Uji Lanjut DMRT 
Sŷ =  
Sŷ =  
Sŷ = 0,50 
 
Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 1,505 4,17 2,085 
3 3,16 1,58 4,37 2,185 
4 3,25 1,625 4,50 2,25 
5 3,31 1,655 4,58 2,29 
 
Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar 
P3 P2 P1 P4 P0 
87,03 87,12 87,54 87,72 89,27 
     















Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 
P3-P2 0,09 1,50 2,08 ns 
P3-P1 0,51 1,58 2,18 ns 
P3-P4 0,69 1,62 2,25 ns 
P3-P0 2,24 1,65 2,29 * 
P2-P1 0,42 1,50 2,08 ns 
P2-P4 0,6 1,58 2,18 ns 
P2-P0 2,15 1,62 2,25 * 
P1-P4 0,18 1,50 2,08 ns 
P1-P0 1,73 1,58 2,18 * 




































P0 P1 P2 P3 P4 
1 5,61 7,63 7,55 8,75 5,89 35,44 
2 5,89 7,50 8,58 7,74 9,27 38,99 
3 5,89 6,59 7,45 8,08 10,13 38,14 
4 6,50 7,48 9,44 9,28 7,97 40,68 
Jumlah 23,90 29,20 33,03 33,86 33,26 153,25 
Rataan 5,98 7,30 8,26 8,46 8,32 
 
Stdev 0,38 0,48 0,94 0,69 1,84 
 
 






 = 23484,64/20 
 = 1174,23 
 
JKT = ∑ (Yij)2 – FK  
= ∑ (5,61)2 + (5,89)2 + (5,89)2 + (6,50)2 +(7,63)2 .... – 1174,23 
= 1207,21 – 1174,23 
= 32,98 
 
JKP  =∑ (Yij)2/r - FK 
= ∑(23,90)2 + (29,20)2 + (33,03)2 + (33,86)2 + (33,26)2 / 4 – 1174,23 
= 4767,36/4 – 1174,23 
= 17,61 
 
JKG  = JKT – JKP  
= 32,98 – 17,61 = 15,37 
 
KTP  = JKP/DBP = 17,61/4 = 4,40 
 
KTG =JKG/DBG = 15,37/15 = 1,02 
 





KK =  x 100% =  x 100% = 13,18 
Tabel analisis sidik ragam 
SK db JK KT F hitung 
F table 
5% 1% 
Perlakuan 4 17,61 4,40 4,30* 3,06
 
4,89 
Galat 15 15,37 1,02 
   
Total 19 32,98 
    
Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 
( P<0,05) 
Uji Lanjut DMRT 
Sŷ =  
Sŷ =  
Sŷ = 0,50 
 
Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 1,505 4,17 2,085 
3 3,16 1,58 4,37 2,185 
4 3,25 1,625 4,50 2,25 
5 3,31 1,655 4,58 2,29 
 
Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar: 
P0 P1 P2 P4 P3 









Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 
P0-P1 1,32 1,50 2,08 ns 
P0-P2 2,28 1,58 2,18 * 
P0-P4 2,34 1,62 2,25 * 
P0-P3 2,48 1,65 2,29 * 
P1-P2 0,96 1,50 2,08 ns 
P1-P4 1,02 1,58 2,18 ns 
P1-P3 1,16 1,62 2,25 ns 
P2-P4 0,06 1,50 2,08 ns 
P2-P3 0,2 1,58 2,18 ns 











 89,27 87,54 87,12 87,03 87,72 




















P0 P1 P2 P3 P4 
1 19,25 17,40 16,30 15,87 14,47 83,29 
2 19,29 17,45 16,25 15,63 14,19 82,81 
3 19,27 17,54 16,24 15,59 14,37 83,01 
4 19,12 17,20 16,20 15,58 14,13 82,23 
Jumlah 76,93 69,59 64,99 62,67 57,16 331,34 
Rataan 19,23 17,40 16,25 15,67 14,29 
 
Stdev 0,08 0,14 0,04 0,14 0,16 
 
 






= 109786/20  
= 5489,31 
 
JKT = ∑ (Yij)2 – FK  
= ∑ (19,25)2 + (17,40)2 + (16,30)2 + (15,87)2 +(14,47)2 .... – 5489,31 
= 5545,09 – 5489,31 
= 55,78 
 
JKP  =∑ (Yij)2/r - FK 
= ∑(19,23)2 + (17,40)2 + (16,25)2 + (15,67)2 + (14,29)2 / 4 – 5489,31 
= 22179,50/4 – 5489,31 
= 55,56 
 
JKG  = JKT – JKP  
= 55,78 – 55,56 = 55,56 
 
KTP  =JKP/DBP = 55,56/4 = 13,89 
 
KTG =JKG/DBG = 0,22/15 = 0,014 
 





KK =  x 100% =  x 100% = 0,71 
Tabel analisis sidik ragam 
SK db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 55,56 13,89 967,76** 3,06 4,89 
Galat 15 0,22 0,014 
   
Total 19 55,78 
    
Keterangan : F hitung > F tabel menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
 
Uji Lanjut DMRT 
Sŷ =  
Sŷ =  
Sŷ = 0,06 
 
Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,1806 4,17 0,2502 
3 3,16 0,1896 4,37 0,2622 
4 3,25 0,195 4,50 0,27 
5 3,31 0,1986 4,58 0,2748 
 






P4 P3 P2 P1 P0 




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 
P4-P3 1,38 0,18 0,25 ** 
P4-P2 1,96 0,19 0,26 ** 
P4-P1 3,11 0,19 0,27 ** 
P4-P0 4,94 0,2 0,27 ** 
P3-P2 0,58 0,18 0,25 ** 
P3-P1 1,73 0,19 0,26 ** 
P3-P0 3,56 0,19 0,27 ** 
P2-P1 1,15 0,18 0,25 ** 
P2-P0 2,98 0,19 0,26 ** 
































P0 P1 P2 P3 P4 
1 3,92 3,30 2,27 2,55 2,15 14,19 
2 3,89 3,32 2,81 2,63 2,04 14,69 
3 3,94 3,49 2,64 2,49 2,06 14,62 
4 3,74 3,16 2,73 2,37 2,05 14,05 
Jumlah 15,49 13,27 10,45 10,04 8,30 57,55 
Rataan 3,87 3,32 2,61 2,51 2,08 
 
Stdev 0,09 0,14 0,24 0,11 0,05 
 
 






= 3312,00/20  
= 165,60 
 
JKT = ∑ (Yij)2 – FK  
= ∑ (3,92)2 + (3,30)2 + (2,27)2 + (2,55)2 +(2,15)2 .... – 165,60 
= 174,73 – 165,60 
= 8,43 
 
JKP  =∑ (Yij)2/r - FK 
= ∑(15,49)2 + (13,27)2 + (10,45)2 + (10,04)2 + (8,30)2 / 4 – 165,60 
= 694,93/4 – 165,60 
= 8,13 
 
JKG  = JKT – JKP  
= 8,43 – 8,13 = 0,29 
 
KTP  = JKP/DBP = 8,13/4 = 2,033 
 
KTG = JKG/DBG = 0,29/15 = 0,020 
 





KK =  x 100% =  x 100% = 6,20 
Tabel analisis sidik ragam 
SK db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 8,13 2,033 103,68** 3,06 4,89 
Galat 15 0,29 0,020 
   
Total 19 8,42 
    
Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 
sangat nyata (P<0,01) 
 
Uji Lanjut DMRT 
Sŷ =  
Sŷ =  
Sŷ = 0,07 
 
Urutan nilai rata-rata yang terkecil ke yang terbesar 
P4 P3 P2 P1 P0 





Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,2107 4,17 0,2919 
3 3,16 0,2212 4,37 0,3059 
4 3,25 0,2275 4,50 0,315 




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 
P4-P3 0,44 0,21 0,29 ** 
P4-P2 0,54 0,22 0,30 ** 
P4-P1 1,25 0,22 0,31 ** 
P4-P0 1,80 0,23 0,32 ** 
P3-P2 0,10 0,21 0,29 ns 
P3-P1 0,81 0,22 0,30 ** 
P3-P0 1,36 0,22 0,31 ** 
P2-P1 0,71 0,21 0,29 ** 
P2-P0 1,26 0,22 0,30 ** 































P0 P1 P2 P3 P4 
1 4,45 4,32 4,12 4,01 3,89 20,79 
2 4,59 4,41 4,15 4,1 3,78 21,03 
3 4,4 4,27 4,2 4,07 3,65 20,59 
4 4,63 4,21 4,16 3,95 3,56 20,51 
Jumlah 18,07 17,21 16,63 16,13 14,88 82,92 
Rataan 4,52 4,30 4,16 4,03 3,72 
 
Stdev 0,11 0,08 0,03 0,07 0,14 
 
 









JKT = ∑ (Yij)2 – FK  
= ∑ (4,45)2 + (4,32)2 + (4,12)2 + (4,01)2 +(3,89)2 .... – 343,79 
=  345,35 – 343,79 
= 1,57 
 
JKP  =∑ (Yij)2/r - FK 
= ∑(18,07)2 + (17,21)2 + (16,63)2 + (16,13)2 + (14,88)2 / 4 – 343,79 
= 1380,86/4 – 343,79 
= 1,43 
 
JKG  = JKT – JKP  
= 1,57 – 1,43 = 0,14 
 
KTP  = JKP/DBP = 1,43/4 = 0,36 
 
KTG = JKG/DBG = 0,14/15 = 0,01 




KK =  x 100% =  x 100% = 2,41 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam 
 
    
SK db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 1,43 0,36 39,00** 3,06 4,89 
Galat 15 0,14 0,01 
   
Total 19 1,57 
    
Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 
sangat nyat (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
Uji Lanjut DMRT 
Sŷ =  
Sŷ =  
Sŷ = 0,05 
 
Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,1505 4,17 0,2085 
3 3,16 0,158 4,37 0,2185 
4 3,25 0,1625 4,50 0,225 
5 3,31 0,1655 4,58 0,229 
 
Urutan nilai rata-rata yang terkecil ke yang terbesar: 
P4 P3 P2 P1 P0 










Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 
P4-P3 0,31 0,15 0,20 ** 
P4-P2 0,44 0,15 0,21 ** 
P4-P1 0,58 0,16 0,22 ** 
P4-P0 0,8 0,16 0,22 ** 
P3-P2 0,13 0,15 0,20 ns 
P3-P1 0,27 0,15 0,21 ** 
P3-P0 0,49 0,16 0,22 ** 
P2-P1 0,14 0,15 0,20 ns 
P2-P0 0,36 0,15 0,21 ** 
































P0 P1 P2 P3 P4 
1 66,77 67,36 69,28 68,82 73,77 346 
2 66,34 67,32 72,42 69,9 70,73 346,71 
3 66,5 68,12 69,47 69,77 69,8 343.66 
4 66,01 67,96 67,47 68,82 72,29 342,55 
Jumlah 265,62 270,76 278,64 277,31 286,59 1378,92 
Rataan 66,40 67,69 69,66 69,33 71,65 
 
Stdev 0,32 0,41 2,05 0,59 1,75 
 
 









JKT = ∑ (Yij)2 – FK  
= ∑ (66,77)2 + (66,34)2 + (66,5)2 + (66,01)2 +(67,36)2 .... – 95071,02 
=  95158,58 – 95071,02 
= 87,56 
 
JKP  =∑ (Yij)2/r - FK 
= ∑(265,62)2 + (270,76)2 + (278,64)2 + (277,31)2 + (286,59)2 / 4 – 95071,02 
= 380539,9/4 – 95071,02 
= 63,95 
 
JKG  = JKT – JKP  
= 87,56 – 63,95 = 23,61 
 
KTP  = JKP/DBP = 63,95/4 = 15,99 
 




Fhitung = KTP/KTG = 15,99/1,57 = 10,16 
KK =  x 100% =  x 100% = 1,82 
Tabel Analisis Sidik Ragam 
 
    
SK db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 63,95 15,99 10,16** 3,06 4,89 
Galat 15 23,61 1,57 
   
Total 19 87,56 
    
Keterangan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 
sangat nyat (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 
Uji Lanjut DMRT 
Sŷ =  
Sŷ =  
Sŷ = 0,62 
 
Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 1,8963 4,17 2,6271 
3 3,16 1,9908 4,37 2,7531 
4 3,25 2,0475 4,50 2,835 
5 3,31 2,0853 4,58 2,8854 
 
Urutan nilai rata-rata yang terkecil ke yang terbesar: 
P0 P1 P3 P2 P4 
66,4 67,69 69,33 69,66 71,65 









Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 
P0-P1 1,29 1,89 2,62 ns 
P0-P3 2,93 1,99 2,75 ** 
P0-P2 3,26 2,04 2,83 ** 
P0-P4 5,25 2,08 2,88 ** 
P1-P3 1,64 1,89 2,62 ns 
P1-P2 1,97 1,99 2,75 ns 
P1-P4 3,96 2,04 2,83 ** 
P3-P2 0,33 1,89 2,62 ns 
P3-P4 2,32 1,99 2,75 * 




























Lampiran 3 : Dokumentasi Penelitian 
3.1. Proses Pembuatan Fermentasi Limbah Nanas dengan FASP 




   





        Abu Sekam Padi di rendam         Hasil Perendaman 24 jam 














3.2. Proses Analisis 
a. Pembukaan dan Penilaian Sampel Oleh Panelis 
       
                   Penilaian Sampel Oleh Panelis  Penilaian Sampel Oleh Panelis 
 
b. Penimbangan Jamur 
                  
                       Penampakan Sampel yang Berjamur      Penimbangan Jamur 
 
c. Pengukuran pH 
  








d. Analisis Bahan Kering (BK) 
 




      







g. Analisis Lemak Kasar (LK) 
  
h. Analisis Kadar Abu 
  
